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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

ABSTRAK

Pandemi virus covid-19, telah memberikan sejumlah dampak buruk bagi banyak
perusahaan di Indonesia. Salah satu perusahaan di Yogyakata yang terdampak
covid-19 yaitu PT. Yogya Presisi Teknikatama Industri (PT. YPTI). Keberhasilan
PT. YPTI dalam menanggulangi permasalahan akibat dampak dari covid-19
merupakan suatu hal yang menarik untuk dilakukan penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan motivasi terhadap Kkinerja karyawan pada PT. Yogya Presisi Teknikatama
Industri. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda dengan data
primer dan teknik pengumpulan data menggunakan angket online berupa google
form dan disebarkan kepada responden secara online. Pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan Kriteria yaitu calon
responden merupakan seorang karyawan yang bekerja di PT. Yogya Presisi
Teknikatama Industri. Penulis menggunakan sampel sebanyak 109 responden yang
kemudian diolah lebih lanjut menggunakan program SPSS 15. Hasil penelitian
menunjukan bahwa keterampilan, dan sikap berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan, sedangkan manajemen pengetahuan dan motivasi tidak berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Manajemen Pengetahuan, Keterampilan, Sikap, Motivasi,

Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT
The COVID-19 virus pandemic has had a number of negative impacts on
many companies in Indonesia. One of the companies in Yogyakarta that was
affected by COVID-19, namely PT. Yogya Precision Teknikatama Industri
(PT. YPTI). The success of PT. YPTI in tackling problems due to the impact
of covid-19 is an interesting thing to do research. This study aims to
examine the effect of knowledge management, skills, attitudes, and
motivation on employee performance at PT. Yogya Precision Teknikatama
Industri. This study used multiple regression analysis methods with primary
data and data collection techniques using an online form of a google form
and distributed to respondents online. Sampling research using purposive
sampling technique with the criteria that the prospective respondent is an
employee who works at PT. Yogya Precision Teknikatama Industri. The
author uses a sample of 109 respondents which is then processed further
using the SPSS 15 program. The results show that skills and attitudes affect
employee performance, while knowledge management and motivation have

no effect on employee performance.

Keywords: Knowledge Management, Skills, Attitude, Motivation,

Employee Performance.
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LATAR BELAKANG

Menurut Setiyowati (2021), dalam sebuah organisasi atau perusahaan,
sumber daya manusia merupakan aset yang paling berharga, yang bersifat
intangible atau tidak terlihat. Tanpa disadari, manusia merupakan salah satu
kunci keberhasilan atau kegagalan bagi sebuah perusahaan. Salah satunya
yaitu dengan mempertahankan karyawan yang memiliki potensi atau
keunggulan talenta untuk memajukan perusahaan (Adhari, 2021). Sehingga
karyawan yang unggul tersebut dapat memberikan performa yang baik bagi
perusahaan berupa kinerja yang maksimal. Oleh karena itu, sumber daya
manusia yang ada dalam perusahaan merupakan suatu hal yang penting,
yang harus diperhatikan.

PT. Yogya Presisi Teknikatama Industri merupakan perusahaan
manufaktur besar di Sleman, Yogyakarta, dengan jumlah karyawan yang
relatif banyak. Perusahaan harus bisa mengelola sumber daya manusia
dengan baik, agar perusahaan tetap unggul, dan mampu bersaing. PT Yogya
Presisi Teknikatama Industri merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur seperti pembuatan cetakan (mould), pembuatan
sparepart mesin industri dan otomotif. Perusahaan juga merupakan pemasok
utama komponen-komponen bagi perusahaan mobil besar seperti Toyota
Astra Motor, dan Astra Daihatsu Motor. Perusahaan ini adalah salah satu
perusahaan manufaktur pertama di Indonesia yang bergerak di bidang
pengecekan keseluruhan kerangka (checking fixture full body).

Pada halaman berita batampos.id yang diterbitkan pada 24 Mei
2021, Managing Director PT. YPTI Bapak Petrus Tedja Hapsoro
mengemukakan, “selama pandemi covid-19, perusahaan (PT. YPTI) tidak
begitu merasakan dampak yang signifikan, yaitu produksi mengalami
penurunan, akan tetapi pekerjaan di bagian cetakan justru naik, karena
perusahaan ada mengembangkan model baru”.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa, perusahaan
memiliki permasalahan pada saat pandemi yaitu menurunnya jumlah
produksi, akan tetapi perusahaan tersebut juga dapat mengatasi masalahnya

dengan mengeluarkan produk model baru. Dibuktikan dengan pernyataan
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dari pihak PT. Yogya Presisi Teknikatama Industri pada saat ditemui, bahwa
di tengah wabah pandemi virus covid-19, perusahaannya dapat
menghasilkan produk baru berupa produksi ventilator ICU yang telah diakui
oleh Kementrian Perindustrian, yang sangat dibutuhkan oleh banyak rumah
sakit untuk menangani pasien. Ditambah lagi pada tahun 2020, perusahaan
dapat mencetak omset sebesar 9.285.000 USD atau setara dengan 129 Miliar
Rupiah. Pernyataan diatas menunjukkan bahwa, sumber daya manusia yang
ada di dalam perusahaan memiliki performa kinerja yang baik, yang dapat
memajukan perusahaan, sehingga peran dan fungsi SDM sangat penting
untuk membawa perusahaan berkinerja unggul.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Latief et al., 2019)
menjelaskan bahwa manajemen pengetahuan, keterampilan dan sikap
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Semakin baik
manajemen pengetahuan, keterampilan, dan sikap seorang karyawan, maka
akan semakin baik pula kinerjanya.

Pencapaian PT. YPTI berupa mendapatkan keuntungan besar pada
tahun 2020 yang pada saat itu terjadi pandemi covid-19, sehingga
perusahaan bisa tetap bertahan merupakan pencapaian yang sangat baik,
ditambah lagi perusahaan dapat mengeluarkan produk baru berupa ventilator
ICU, menandakan adanya kinerja yang baik dari karyawan PT. YPTI.
Sehingga kinerja karyawan PT. YPTI menjadi sorotan. Kemampuan
perusahaan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi diatas merupakan
suatu fenomena menarik untuk dilakukan penelitian. Apakah keempat
variabel bebas yaitu manajemen pengetahuan, keterampilan, sikap, dan
motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT.
YPTI sehingga dapat membawa perusahaan menjadi perusahaan yang lebih
unggul. Dari hal tersebut maka, peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh
manajemen pengetahuan, keterampilan, sikap dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Yogya Presisi Teknikatama
Industri”

LANDASAN TEORI

Pengertian Manajemen Pengetahuan
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Manajemen pengetahuan awalnya didefinisikan oleh Nonaka (1994),
sebagai proses aplikasi sistematis untuk menciptakan, memperoleh,
mengelola, dan mendistribusikan pengetahuan dalam perusahaan untuk
meningkatkan efisiensi kerja (Muharram, n.d.). Manajemen pengetahuan
merupakan sebuah rangkaian yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan mendistribusikan
pengetahuan yang akan digunakan kembali, dan dipelajari dalam perusahaan
(Gowa dan Ersa, n.d.). Kegiatan ini biasanya terkait dengan sasaran tertentu
sebuah perusahaan dan bertujuan untuk mencapai sasaran tersebut, seperti
peningkatan kinerja karyawan, keunggulan kompetitif, atau menciptakan
inovasi produk baru yang berkelanjutan. Pengetahuan-pengetahuan yang
telah dikumpulkan dan diolah, hasilnya dapat berupa SOP atau Standard
Operating Procedure (Tan, 2010).

Pengertian Keterampilan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampilan (skill) memiliki arti
kecakapan, kepandaian, dan keahlian. Keterampilan adalah kemampuan
individu untuk mengimplementasikan ide dalam bekerja, dan kreativitas
kerja dalam melakukan serta mengerjakan sesuatu, sehingga lebih bermakna
dan memiliki nilai tambah. Keterampilan merupakan salah satu faktor yang
dapat meningkatkan kinerja karyawan dan juga berpengaruh dalam
kelangsungan hidup perusahaan (Sholeh et al., 2020). Karyawan yang
memiliki kemampuan atau keterampilan kerja yang baik, maka akan
mempercepat pencapaian tujuan perusahaan, sebaliknya karyawan yang
kurang bahkan tidak terampil akan memperlambat tujuan perusahaan
(Pramudhitya dan Setiawan, 2018).

Pengertian Sikap

Sikap adalah kecenderungan yang dipelajari untuk selalu merespons dengan
baik atau tidak baik terhadap objek tertentu. Apabila seseorang memiliki
sikap yang positif terhadap pekerjaan dan lingkungan pekerjaannya, maka
mereka akan bekerja lebih lama dan lebih keras dibandingkan dengan orang

yang berpikiran negatif. Sikap mendorong seseorang untuk berperilaku
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dengan cara tertentu dalam lingkungan tertentu, yang berarti bahwa sikap
mempengaruhi perilaku pada berbagai tingkatan (Serang, 2018).

Sikap merupakan suatu reaksi perasaan berupa tindakan. Pada
hakikatnya, sikap adalah kecenderungan pernyataan atau tindakan seseorang
baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Tindakan yang
mencerminkan bagaimana perasaannya mengenai seseorang lainnya, objek,
atau terhadap sesuatu yang terjadi di lingkungannya.

Pengertian Motivasi

Perilaku manusia dalam bertindak dimulai dengan adanya sebuah motivasi
yang merupakan unsur penting dan harus dimiliki oleh semua manusia.
Motivasi kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kinerja karyawan pada perusahaan. Menurut George dan Jones (2005),
motivasi  didefinisikan sebagai suatu dorongan psikologis yang
menyebabkan seseorang dapat menentukan arah dari perilakunya dalam
perusahaan (direction of behavior), tingkat usaha (level of effort), dan
tingkat kegigihan atau ketahanan dalam menghadapi suatu permasalahan
(level of persistence) (Leonando Agsta dan Sutanto, 2013). Sedangkan
menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2010), motivasi adalah suatu kondisi
yang menggerakkan dalam diri seseorang yang terarah untuk mencapai
tujuan (Kristanti dan Lestari, 2019).

Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian seseorang pada suatu program kegiatan dalam mewujudkan
sasaran organisasi (Utomo, 2016). Dari pernyataan di atas dapat diketahui
bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja nyata yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja yang baik merupakan
sebuah langkah untuk mencapai tujuan organisasi. Tetapi untuk
meningkatkan Kinerja karyawan bukanlah hal yang mudah, sebab terdapat
faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya Kkinerja seorang karyawan
(Suhartini, 2015). Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut
Anwar Prabu Mangkunegaran (2011), yaitu: kemampuan pengetahuan,

kemampuan keterampilan, sikap (attitude), sikap mental dalam mencapai
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prestasi, dan motivasi (Mulyana et al., 2019). Faktor-faktor tersebut harus
ditingkatkan, agar Kkinerja karyawan juga meningkat. Kinerja dapat
dinyatakan baik, jika dapat memenuhi penilaian, menurut Suryadi Prawiro
Sentono ukuran-ukuran yang digunakan dalam penilaian kinerja (Utomo,
2016), yaitu:

1. Kualitas pekerjaan, yang meliputi pemahaman dan penguasaan tugas,
kemampuan dalam memecahkan masalah, ketelitian dalam tugas, efisien
waktu, tenaga dan biaya.

2. Kuantitas pekerjaan, yang meliputi kemampuan menyelesaikan tugas
pekerjaan, melebihi dari yang ditugaskan kepadanya.

3. Ketepatan waktu bekerja, meliputi ketepatan waktu dalam menyelesaikan
tugas, ketepatan waktu dalam kehadiran, dan lain sebagainya.

4. Kerja sama dengan rekan kerja, yang meliputi kemampuan seseorang untuk
bekerja sama didalam kelompok.

KERANGKA PENELITIAN

Manajemen
Pengetahuan (X1)

Keterampilan

H1
H2
Kinerja Karyawan
y
/

(Y)

Sikap
(X3)

Motivasi

(X4)
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METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis mempersempit populasi yaitu jumlah seluruh
karyawan sebanyak 517 karyawan dengan menghitung ukuran sampel yang
dilakukan dengan menggunakan teknik Slovin, Sugiyono (2011). Adapun
penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel,
jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan
dan perhitungannya pun tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun
dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana. Rumus Slovin
untuk menentukan jumlah sampel sebagai berikut:
N

9 1+ Ne?
Keterangan:
n: Ukuran sampel/jumlah responden
N: Ukuran populasi
E: Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang
masih bisa ditolerir; e=0,1
Dalam rumus slovin terdapat ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e= 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jadi rentang sampel yang diambil dari teknik slovin adalah rentang 10-20%
dari populasi penelitian.

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 517

karyawan, sehingga presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10% dan
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hasil perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuaian. Maka untuk
mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebgai berikut:

Y
T 1+517(0,1)2

n= % = 83,7; di sesuaikan oleh peneliti menjadi 100 responden.

Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang menjadi responden pada
penelitian ini yaitu minimal sejumlah 100 responden. Sampel yang
didapatkan pada penelitian ini yaitu sejumlah 109 karyawan PT. Yogya
Presisi Teknikatama Industri atau sekitar 21% dari seluruh total karywan.
Sampel yang diambil berdasarkan teknik non-prbability sampling; purposive
sampling, yaitu responden yang diteliti merupakan karyawan yang bekerja
di PT. Yogya Presisi Teknikatama Industri.
Pada penelitian ini ada 2 jenis variabel, yaitu variabel terikat (dependent
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel-variabel
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel terikat.
Menurut Algifari (2013), variabel terikat (dependent variable) merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (independent variable).
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja karyawaan ().

2. Variable bebas.
Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang
memengaruhi variabel terikat (dependent variable). Pada penelitian ini
variabel bebasnya yaitu:

a. Manajemen pengetahuan (X1)
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b. Keterampilan (X2)

c. Sikap (X3)

d. Motivasi (X4)
Metode dan Teknik Analisa Data

1. Uji Validitas
Algifari (2017), menjelaskan uji validitas perlu dilakukan dalam sebuah
penelitian karena bertujuan untuk memastikan setiap pernyataan yang dibuat
dalam kuesioner dapat menunjukkan dimensi yang akan diukur. D

2. Uji Reliabilitas
Ghozali (2018), pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur
keakuratan, konsistensi, dan ketepatan suatu kuesioner, agar data yang
dikumpulkan dapat dipercaya meskipun pengujian dilakukan lebih dari satu
kali. Setelah semua pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid, maka
selanjutnya data akan diukur reliabilitasnya. Pengujian ini menggunakan nilai
dari Cronbach Alpha. Data dapat dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0,6 (Algifari, 2017).
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Deskripsi Frekuensi Persentase (%)

Jumlah Responden 109 100%

Jenis Kelamin

Pria 59 54%
Wanita 50 46%
Jumlah 109 100%
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Usia

<20 tahun 2 2%
20-<25 tahun 81 74%
25-30 tahun 16 15%
>30 tahun 10 9%

Jumlah 109 100%

Pendidikan Terakhir

SMA/SMK Sederajat 45 41%

Diploma 8 7%

Sarjana (S1) 56 52%
Jumlah 109 100%

Jabatan di Perusahaan

Manajer 2 2%
HRD b/ 6%
Supervisor 9 8%
Staff/Karyawan 91 84%
Jumlah 109 100%

Lama Bekerja

<1 tahun 51 47%
1-<5 tahun 47 43%
5-10 tahun 7 6%
>10 tahun 4 4%
Jumlah 109 100%
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2. Uji Instrumen

a. Uji Validitas

. R Pearson | Sig (2-
Variabel Item Table | Correlation ta?leg d) Keterangan

X1.1 |0,2458 | 0,616** 0,000

X1.2 |0,2458 | 0,618** 0,000

X1.3 |0,2458 | 0,619** 0,000

X1.4 |0,2458 | 0,730** 0,000

Manajemen X1.5 0,2458 | 0,670** 0,000
Pengetahuan | X1.6 | 0,2458 | 0,664** 0,000 VALID

(X1) X1.7 |0,2458 | 0,730** 0,000

X1.8 |0,2458 | 0,568** 0,000

X1.9 |0,2458 | 0,594** 0,000

X1.10 | 0,2458 | 0,688** 0,000

X1.11 | 0,2458 | 0,797** 0,000

X2.1 |0,2458 | 0,662** 0,000

X2.2 10,2458 | 0,636** 0,000

X2.3 |0,2458 | 0,670** 0,000

X2.4 | 0,2458 | 0,686** 0,000
Keterampilan | X2.5 | 0,2458 | 0,684 0,000 VALID

(X2) X2.6 | 0,2458 | 0,652** | 0,000
X2.7 | 0.2458 | 0,642°* | 0,000
X2.8 | 0,2458 | 0.750** | 0,000
X2.9 | 0,2458 | 0,684** | 0,000
X2.10 | 0,2458 | 0,667* | 0,000
X3.1 | 0,2458 | 0.748** | 0,000
X3.2 102458 | 0.617% | 0,000
X3.3 | 02458 | 0.664** | 0,000
X34 | 02458 | 0.636** | 0,000
Sikap (X3) | X35 |0,2458 | 0,588** | 0,000 VALID
X3.6 | 0,2458 | 0,720 | 0,000
X3.7 |0,2458 | 0.708** | 0,000
X38 |0,2458 | 0.638** | 0,000
X3.9 |0,2458 | 0.544%% | 0,000
X4.1 | 02458 | 0.686** | 0,000
X4.2 | 02458 | 0.674** | 0,000
. X4.3 | 0,2458 | 0,640 | 0,000
Motivasi (X4) 2 4 102458 | 0,697 | 0,000 VALID
X45 | 02458 | 0.686** | 0,000
X4.6 | 02458 | 0.448** | 0,000
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x4.7 |0,2458 | 0,685** | 0,000
X4.8 10,2458 | 0,757** | 0,000
X4.9 10,2458 | 0,710 | 0,000
Y1 | 02458 | 0,761** | 0,000
Y2 | 02458 | 0,627 | 0,000
Y3 | 0,2458 | 0,622 | 0,000
cineria |12 0,2458 | 0,732** | 0,000

Y5  |0,2458 | 0,637** | 0,000
Ka?%’va” Y6 | 0,2458 | 0,639** | 0,000 VALID

Y7 10,2458 | 0,773** | 0,000
Y8  |0,2458 [ 0,701** | 0,000
Yo  |0,2458 | 0.737** | 0,000

Y10 | 0,2458 | 0,678** 0,000
Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)

b. Uji Reliabilitas

Variabel Reliabilitas | Cronbach’s | Keterangan

Coefficient | Alpha

Manajemen pengetahuan (X1) | 11 item 0,870 Reliabel
pernyataan

Keterampilan (X2) 10 item 0,865 Reliabel
pernyataan

Sikap (X3) 9 item 0,827 Reliabel
pernyataan

Motivasi (X4) 9 item 0,837 Reliabel
pernyataan

Kinerja karywan () 10 item 0,879 Reliabel
pernyataan

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)
3. Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

N 109
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,332
Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)

Hasil Uji Multikoleniaritas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan
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Manajemen pengetahuan (X1) | 0,225 4,438 Tidak terdapat
multikolinearitas

Keterampilan (X2) 0,149 6,725

Sikap (X3) 0,207 4,841

Motivasi (X4) 0,258 3,874

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel sig
Manajemen Pengetahuan (X1) 0,992
Keterampilan (X2) 0,876
Sikap (X3) 0,893
Motivasi (X4) 0,934

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)

4. Uji Model
Hasil Uji F
Sum of Mean .

M Squares af Square j SIg.

1 | Regression 2256.800 4 564.200 156.787 | .000(a)
Residual 374.246 | 104 3.599
Total 2631.046 | 108

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)

Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of the
Square Estimate

1 .9262 .853 .852 1.897

a. Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)

5. Uji Hipotesis

Analisis Regresi Liner Berganda

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
Std.
B Beta
Error
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(Constant) 1,727 1,608 1,074 0,285
Manajemen

Pengetahuan (X1) 0,025 0,066 0,029 0,370 0,712
Keterampilan (X2) 0,324 0,096 0,325 3,389 0,001
Sikap (X3) 0,544 0,089 0,495 6,084 0,000
Motivasi (X4) 0,131 0,077 0,124 1,709 0,090

Sumber data: Output SPSS yang diolah, 2022 (telah diolah kembali)

Hasil Uji T (Uji Parsial)

\ Standardized Uji t
Variabel -
Coefficients
Beta t-hitung | Sig. Keputusan
Manajemen pengetahuan 0,029 0.370 712 | Tidak Terdukung
Keterampilan 0,325 3.389 .001 Terdukung
Sikap 0,495 6.084 .000 Terdukung
Motivasi 0,124 1.709 .090 | Tidak Terdukung

Dependent variable: Kinerja Karyawan (Y)

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
1. Pengaruh manajemen pengetahuan terhadap kinerja karyawan
Hasil statistik pada pengujian regresi linier berganda menggunakan SPSS
memiliki nilai signifikansi 0,712 > 0,05, serta memiliki koefisien positif
sebesar 0,025. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka variabel
manajemen pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan.

Hal ini dikarenakan perusahaan merupakan perusahaan manufaktur
yang cukup besar, dan memiliki banyak karyawan. Tentu saja tidak mudah
bagi perusahaan untuk mengelola pengetahuan dari sekian banyak karyawan
yang tergabung di dalam perusahaan, sehingga eksistensi manajemen
pengetahuan pada perusahaan ini belum terlalu berpengaruh terhadap kinerja
karyawan yang bekerja pada perusahaan. Selain itu jika dilihat dari
karakteristik  responden (jabatan) didominasi oleh staff/karyawan.
Karyawan-karyawan yang tergabung di perusahaan ini bekerja dengan skill
atau keterampilan dan kecepatan, sehingga manajemen pengetahuan tidak
terlalu berdampak besar atau signifikan terhadap kinerjanya.

2. Pengaruh keterampilan terhadap kinerja karyawan

Hasil statistik pada pengujian regresi linier berganda menggunakan SPSS
memiliki nilai signifikansi 0,01 < 0,05, serta memiliki koefisien positif
sebesar 0,324. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka variabel
keterampilan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian diatas menjelaskan bahwa keterampilan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini memperkuat penelitian-
penelitian sebelumnya, seperti penelitian Yunita Lidya Kandou , Victor P.
K. Lengkong (2016), pada penelitian tersebut ditemukan bahwa
keterampilan merupakan variabel terkuat yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Oleh karena itu, keterampilan dapat menunjang kinerja karyawan.
3. Pengaruh sikap terhadap kinerja karyawan
Hasil statistik pada pengujian regresi menggunakan SPSS memiliki nilai

signifikansi 0,00 < 0,05, serta memiliki koefisien positif sebesar 0,544. Dari
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hasil pengujian tersebut, maka variabel sikap berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Latief
et al. (2019), yang menyatakan hasil uji regresi menunjukkan bahwa
variabel sikap merupakan variabel yang paling banyak mempengaruhi
kinerja karyawan. Pekerjaan karyawan di perusahaan itu memiliki
kesinambungan antara bagian satu dengan yang lainnya, sehingga sikap
seorang karyawan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan lainnya.

4. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan

Hasil statistik pada pengujian regresi menggunakan SPSS memiliki nilai
signifikansi 0,90 > 0,05, serta memiliki koefisien positif sebesar 0,131. Dari
hasil pengujian tersebut, maka variabel motivasi berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Oemar Hamalik (1992), motivasi merupakan suatu
perubahan energi di dalam pribadi seorang individu yang ditandai dengan
timbulnya afeksi dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu (Adha et al.,
2019). Dari karakteristik responden (lama bekerja), rata-rata karyawan yang
mengisi kuesioner baru bekerja kurang dari satu tahun, dengan begitu bisa
jadi karyawan yang tergabung di dalam perusahaan PT. YPTI belum
terbayangkan suatu tujuan tertentu ketika bekerja, sehingga motivasi tidak
berpengaruh terhadap kinerjanya.

SARAN

1. Perusahaan harus lebih memperhatikan bagaimana peran manajemen
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan motivasi terhadap kinerja karyawan.
Karena pada variabel keterampilan dan sikap terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja karyawan perusahaan, sehingga jika perusahaan
lebih meningkatkan keterampilan dan sikap karyawan maka kinerja juga
akan meningkat.

2. Pada variabel motivasi (X4) pernyataan yang paling lemah diantara
pernyataan lainnya adalah nomor 6 vyaitu upaya perusahaan untuk
meningkatkan motivasi karyawan dengan cara menempelkan foto dari

masing-masing keluarga karyawan sebesar 47,6. Hasil item pernyataan
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tersebut yang paling rendah maka sebaiknya perusahaan memberikan

motivasi lain agar semangat dan kinerja karyawan dapat meningkat.
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